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Abstract

The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of students. The objectives of this
study are: (1) To overcome the description of the use of the Group Investigation Type Cooperative
Learning Model on Mathematics learning outcomes, (2) To find out the description of mathematics
learning outcomes, (3) To find out the effect of the use of the Group Investigation Type Cooperative
Learning Model on students' Mathematics learning outcomes. This study uses the Quasi Experimental
approach of the Nonequivalent Control Group Design Type. The research variable is the Cooperative
Learning Type Group Investigation learning model. The population of the entire study was 45 students
in class V-B as the experimental class and class V-A as the control class at UPT SPF SDN KIP Bara-
Barayya 1. The data analysis technique used was inferential analysis, it was obtained that the data
produced in this study were normally distributed and homogeneous. Hypothesis testing using
Independent Sample T-test data showed that there was an effect on students' mathematics learning
outcomes. It can be concluded that the research shows that (1) The description of the implementation
of the learning process using the Group Investigation Type Cooperative Learning Model shows that
each stage of the learning implementation can take place effectively and is categorized as very high, (2)
The description of the mathematics learning outcomes of students after implementing the Group
Investigation Type Cooperative Learning Model reaches a very good category, (3) The Cooperative
Learning Type Cooperative Learning Model has a significant influence on the mathematics learning
outcomes.
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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengatasi gambaran penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar Matematika, (2) Untuk mengetahui
gambaran hasil belajar matematika, (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar Matematika siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Quasi Eksperiment Tipe Nonequivalent Control Group Design. Variabel
penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Group Investigation. Adapun
populasi seluruh penelitian ini jumlah 45 siswa kelas V-B sebagai kelas eksperimen dan kelas V-A
sebagai kelas kontrol kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-Barayya 1. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis inferensial diperoleh bahwa data yang dihasilkan dalam penelitian ini berdistribusi
normal dan homogen. Uji hipotesis menggunakan data Independent Sampel T-test yang menunjukkan
terdapat pengaruh hasil belajar matematika peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa penelitian
menunjukkan bahwa (1) Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation menunjukkan bahwa setiap tahapan pelaksanaan
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan dikategorikan sangat tinggi, (2) Gambaran hasil
belajar matematika peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation mencapai kategori sangat baik, (3) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperatif
Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation; Hasil Belajar

Received  :11 September 2024 Approved : 1 October 2024
Reviesed  :16 September 2024 Published : 4 October 2024

17


mailto:%20sayidiman@unm.ac.id
mailto:syamsuryanieka@gmail.com
mailto:srifebriani0602@gmail.com

ETEDU: Elementary of Teacher Education Number 1 Vol. 1, Des 2024

Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menumbuh kembangkan kreativitas
dan keterampilan serta kecerdasan yang dibutuhkan manusia. Perlu dilakukan banyak upaya
ataupun usaha agar pendidikan yang diharapkan dapat terus berkembang misalnya dengan
melakukan pengembangan berbagai komponen Pendidikan secara bertahap dan melakukan
kajian-kajian serta konsisten dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang terus
berkembang scara global.

Melalui pendidikan, manusia mendapat ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat (Halawa et al., 2022). Untuk
mencapai tujuan dari pendidikan, sekolah berperan sangat penting dalam hal tersebut.
Keberhasilan suatu pendidikan dapat melalui prosesproses pembelajaran yang
menyenangkan. Pembelajaran juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

Terdapat sebuah istilah yang sering digunakan dalam dunia Pendidikan untuk
menjelaskan terkait pencapaian siswa dalam memahami pembelajaran. Istilah tersebut
disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan segala bentuk perubahan yang
terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran baik perubahan dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.(Widyasari et al,, 2020). Hasil belajar dapat diperoleh
setelah siswa mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam kompetensi dasar”(Camelia
Mutiara’R., 2018).

Hasil belajar matematika merujuk pada pencapaian dan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika yang telah diajarkan dalam kurikulum atau pelajaran matematika.
Ini mencakup pemahaman terhadap konsep dasar, penerapan konsep dalam konteks yang
berbeda, kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika, serta kemahiran dalam
berkomunikasi dan mengkomunikasikan pemahaman mereka tentang matematika. Hasil
belajar matematika tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikap
dan kepercayaan terhadap matematika. Siswa yang berhasil dalam matematika biasanya
memiliki rasa percaya diri, ketekunan, dan kesabaran dalam menghadapi tantangan
matematika serta menyadari relevansi dan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan karir masa depan.

Selain itu, hasil belajar matematika melalui data studi PISA dilakukan dengan siklus
tiga tahun dengan fokus penilaian utama yang berbeda antara literasi membaca, literasi
matematika, dan literasi sains. Hasil PISA menyediakan gambaran tentang kualitas pendidikan
di suatu negara dan memungkinkan perbandingan antarnegara dalam hal prestasi akademik
siswa. Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for Internasional
Student Assessment) pada tanggal 5 Desember 2025, Indonesia pada peringkat ke 68 dengan
skor; matematika (379), sains (398), dan membaca (371).(Hikmatul Mukaromah & Dwi Isna
Lutfiani, 2024). Meskipun terdapat beberapa peningkatan dari waktu ke waktu, namun
Indonesia masih tergolong di bawah rata-rata di antara negara-negara lain yang berpartisipasi
dalam PISA.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riani (2021: 4067) tentang
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di SD Swasta Advent Timbang Deli
Medan yang memiliki masalah model pembelajaran yang sama di UPT SPF SDN KIP Baraya-
Barayya 1, contoh masalah yang ditemui kedua sekolah tersebut ialah guru yang jarang
mengimplementasikan model pembelajaran inovatif saat proses pembelajaran serta dapat
diketahui dari rata-rata nilai harian peserta didik yang menunjukkan rata-rata 60, 50 pada saat
ulangan harian. Guru juga hanya memberikan instruksi kepada siswa untuk membaca bukunya
sendiri untuk dipahami tanpa memberikan penjelasan yang maksimal. Hal tersebut membuat
siswa kurang mengerti terkait pelajaran yang sedang dipelajari sehingga berakibat pada hasil
belajar yang rendah. Rata-rata hasil belajar matematika siswa terbilang rendah yaitu di bawah
kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) yang telah ditentukan sekolah yaitu 70 jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Dengan model pembelajaran yang kreatif,
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inovatif dan menyenangkan serta menjadikan siswa sebagai subjek yang ikut berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara
maksimal.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengatasi hal tersebut
adalah menggunakan model pembelajaran yang dikuasai dan dipahami oleh guru. Dalam
memilih model pembelajaran yang akan dilakukan, guru harus memperhatikan situasi dan
kondisi yang terjadi di kelas serta mengetahui kebutuhan siswanya karena setiap siswa tentu
memiliki kebutuhan yang bervariasi. Dengan memperhatikan hal tersebut, guru dapat
menggunakan model pembelajaran yang paling sesuai sehingga akan memperoleh hasil belajar
yang efektif. (Andi sulistion, S.S & Dr. Nik Haryanti, 2022).

Untuk mencapai tujuan guru serta hasil belajar yang baik maka diperlukan sebuah
model pembelajaran yang bersifat efektif serta menyenangkan. Model adalah representasi
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba
bertindak berdasarkan model itu (Maknunah et al., 2023). Menurut Khaerunnisa (2020) model
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai efektif dan efisien.

Model pembelajaran hadir diharapkan sebagai solusi permasalahan kualitas sumber
daya manusia untuk jangka yang panjang. Perolehan hasil belajar yang maksimal sangat
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang didesign oleh guru. Sangat penting bagi guru untuk
memiliki pertimbangan yang matang dalam memilih model pembelajaran yang akan
digunakan, meskipun pada dasarnya guru memiliki kebebasan dalam memilih model
pembelajaran yang ingin digunakan. Tentunya menggunakan model-model pembelajaran
tersebut ada pencapaian yang diharapkan. Salah satunya adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
yang efektif yang berjalan sesuai dengan fitrah peserta didik sebagai makhluk sosial yaitu
makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri, namun membutuhkan orang lain untuk mempelajari
gagasan, memecahkan masalah serta menerapakan apa yang dipelajari.

Menurut Maknunah (2023) pembelajaran kooperatif merupakan proses belajar
mengajar yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa
untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya dengan tujuan untuk memaksimalkan
pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lainnya.

Menurut Widyasari (2020) model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah
satu tipenya yaitu Group Investigastion. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan
bahwa model belajar kooperatif tipe group investigation memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa pada kelas control.
Penerapan model kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan berinteraksi dalam kelompok untuk
membentuk suatu konsep belajar.

Pada hasil penelitianya meyebutkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar matematika siswa. Dibuktikan dari
hasil perhitungan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Penerapan model
kooperatif tipe group investigation pada proses pembelajaran mampu menunjukkan siswa
aktif berinteraksi dalam kelompok untuk membentuk suatu konsep belajar. Berdasarkan
deskripsi diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investegation Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Matematika kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-Barayya 1”.
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Metode Penelitian

Peneliti ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Quasi Eksperimen tipe nonequivalent
control group design. Pada penelitian ini, subjek penelitian akan diberikan Pretest terlebih
dahulu sebelum diberikan perlakuan, kemudian subjek diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada mata pelajaran
Matematika. Setelah diberikan perlakuan kemudian subjek diberikan post-test atau tes akhir
untuk mengetahui hasil belajar Matematika seteleh menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation. Jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas,
kelas V A berjumlah 22 orang peserta didik, kelas V B berjumlah 23 orang peserta didik UPT
SPF SDN KIP Bara-Barayya 1. Peneliti menggunakan Teknik purposive sampling sebagai Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini. Teknik tersebut merupakan teknik pengambilan
sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dilakukan menarik sampel dari
populasi untuk menentukan penempatan sampel pada penelitian ini. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan kompetensi dasar
Matematika yang diajarkan di kelas V. Kemudian data di analisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-
Barayya 1 Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation

Tabel 1. Deksripsi Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Statistik
Statistik Deskriptif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 23 22

Nilai Terendah 20 20

Nilai Tertinggi 67 73
Rata-rata (Mean) 42,09 50,27

Rentang (Range) 47 53
Standar Deviasi 12,767 14,482
Median 40,00 53,00

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada nilai mean (rata-rata) kelas eksperimen
sebesar 42,09 sedangkan nilai mean (rata-rata) kelas kontrol sebesar 50,27. Adapun, data skor
pada pretest kelas kontrol lebih homogen dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal
tersebut terbukti pada rentang nilai (range) antara kedua kelas. Berdasarkan nilai standar
deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data pada kelas kontrol lebih tinggi yaitu
12,767 dibandingkan data pada kelas eksperimen yaitu 14,482.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Siswa Kelas Ekperimen dan kontrol
Frekuensi Nilai Statistik

Interval Kategori
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Nilai Eksperiman Kontrol Eksperiman Kontrol
81-100 Sangat Tinggi 0 0 0% 0%
61-80 Tinggi 1 2 5% 9%
41-60 Cukup 10 15 43% 68%
21-40 Rendah 10 3 43% 14%
0-20 Sangat Rendah 2 2 9% 9%
Jumlah 23 22 100 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas, kondisi awal sebelum pemberian treatment kepada siswa, hasil
belajar matematika yang diperoleh berada pada Tingkat kategori cukup dengan persentase
43% dari 10 siswa pada kelas eksperimen dan 68% dari 15 siswa pada kelas kontrol.
Berdasarkan data pada tabel 2 juga ditemukan bahwa tidak terdapat siswa yang memperoleh
hasil belajar yang berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil
pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol didominasi oleh siswa dengan hasil belajar
berkategori cukup.

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-
Barayya 1 Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation

Tabel 3. Deskripsi Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Statistik
Statistik Deskriptif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 23 22

Nilai Terendah 60 60

Nilai Tertinggi 93 87
Rata-rata (Mean) 80,83 71,95

Rentang (Range) 33 27
Standar Deviasi 9,670 7,531
Median 80,00 73.00

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dengan
perolehan rata-rata 80,83 dibandingkan kelas kontrol dengan perolehan nilai rata-rata sebesar
71,95. Kedua kelas tersebut memiliki selisih nilai rata-rata (mean) hasil post-test sebesar
10,88. Berdasarkan data tersebut, tingkat persebaran pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada
kelas eksperimen.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Presentase Post-test Siswa Kelompok Eksperimen dan
Kontrol

Interval Kategori Frekuensi Nilai Statistik
Nilai Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
81-100 Sangat Tinggi 10 2 43% 9%
61-80 Tinggi 12 17 52% 78%
41-60 Cukup 1 3 4% 13%
21-40 Rendah 0 0 0% 0%
0-20 Sangat Rendah 0 0 0% 0%
Jumlah 23 22 100% 100%
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Berdasarkan tabel 4 di atas kondisi hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran Matematika
setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
belajar siswa yang telah berada pada Tingkat kategori tinggi. Meskipun tetap terdapat siswa
yang memperoleh hasil belajar dengan kategori cukup yaitu sebesar 13% untuk kelas kontrol
dan 4% untuk kelas eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen mengalami perubahan yang signifikan dan untuk kelas kontol tidak terlalu
mengalami perubahan hasil belajar yang signifikan.

3. Analisa Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-Barayya

Tabel 5. Uji Normalitas

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest Eksperimen 0,545 0,545 > 0,05 = Normal
Pretest Kontrol 0,163 0,163 > 0,05 = Normal
Postest Eksperimen 0,066 0,066 > 0,05 = Normal
Postest Kontrol 0,135 0,135 > 0,05 = Normal

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa data hasil pretest dan post-test kelas
eksperiman dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sig > 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa H, diterima dan H., ditolak.

Tabel 6. Uji Homogenitas

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest Kelompok 0,744 0,744 > 0,05 = Homogen
Eksperimen dan Kontrol
Posttest Kelompok 0,169 0,169 > 0,05 = Homogen

Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan tabel 6 di atas kelompok data pretest dan post-test dinyatakan tidak ada
perbedaan varian yang signifikan antara kedua kelompok data atau data dalam penelitian ini
adalah homogen. Hal ini dibuktikan pada tabel di atas yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh > 0,05. Dengan demikian, dapat dilakukan wuji hipotesis
menggunakan uji independent sample t-test.

Tabel 7. Hasil Uji Independet Sampel t-Test antara Pretest kelas Eksperimen dan Pretest kelas
kontrol

Data T Df  Nilai Probabilitas Keterangan
Sig (2-tailed)
Pretest kelas -2,284 44 0,027 0,027 <0,05=
eksperimen dan Terdapat
Pretest kelas perbedaan
kontrol

Berdasarkan table 7 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (0,027 < 0,05) maka H,
ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai mean pretest kelompok
eksperimen dan pretest kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
menggunakan treatment.
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Tabel 8. Hasil Uji Independent Sampel t-Test antara Post-test Kelompok Eksperimen dan Post-
test Kelompok Kontrol

Data T Df Nilai Probabilitas Keterangan
Sig (2-tailed)
Post-test Kelas 3,140 44 0,003 0,003<0,05=
Eksperimen dan terdapat pengaruh

Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (0,003 < 0,05) maka H,
ditolak dan H, diterima, artinya ada perbedaan nilai mean post-test kelas eksperimen dan pos-
test kelas kontrol.

Pembahasan

1. Deksripsi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Terhadap Hasil Belajar Matematika.

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation dapat dikatakan berlangsung dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
melihat hasil observasi peserta didik selama dua kali pengamatan yang telah diamati oleh
observer selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Pada pertemuan pertama,
hasil observasi menunjukkan bahwa pencapaian kategori pelaksanaan proses pembelajaran
dikategorikan sebagai "baik". Ini menunjukkan bahwa dalam pertemuan pertama,
implementasi model pembelajaran tersebut sudah memberikan dampak positif terhadap
interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan kedua,
hasil observasi menunjukkan peningkatan menjadi kategori "sangat baik".

Hal ini menandakan bahwa tidak hanya proses pembelajaran berjalan dengan baik pada
pertemuan pertama, tetapi juga terjadi peningkatan yang signifikan dalam kualitas
pelaksanaan proses pembelajaran pada pertemuan kedua. Siswa semakin terbiasa dengan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation, sehingga keterlibatan mereka dan
efektivitas proses pembelajaran semakin meningkat.

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

Berdasarkan data yang diperoleh, kondisi hasil belajar siswa berada pada Tingkat kategori
cukup dengan nilai mean 42.09 untuk kelas eksperimen dan perolehan nilai mean 50,27 untuk
kelas control berdasarkan hasil pre-test siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diperoleh antara kelas
eksperimen dengan kelas control saat pre-test._Selanjutnya hasil post-test yang dilakukan
setelah menerapkan perlakuan yaitu menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, ditandai dengan rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 80,83 sedangkan kelompok kontrol 71,95 dengan selisih sebesar 8,88.

Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang mengalami peningkatan secara signifikan yaitu
seteleh menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dengan materi bangun ruang dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

3. Deskripsi Pengaruh Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Sebelum dan Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investogation.

Berdasarkan nilai hasil statisktik uji independent sample t test diperoleh nilai hasil belajar
siswa yang berbeda antara sebelum diberikannya threatment dan setelah diberikannya

threatment. Selain itu juga terdapat perbedaan pada nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
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eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Independent
Sample t-test bantuan program IBM SPSS Statistic Version 26 diperoleh nilai probabilitas
sebesar 0,003 < 0,05. maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain.
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation pada kelas eksperimen dengan muatan pembelajaran Matematika berlangsung
dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari terlaksananya model pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation pada lembar observasi yang mengalami peningkatan yaitu pada
lembar observasi pertemuan pertama menunjukkan kategori baik dan pertemuan kedua
menunjukkan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa kelas eksperimen pada muatan
pembelajaran matematika kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-Barayya 1 lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai post-test
yang menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kategori sangat tinggi pada kelas eksperimen
sebanyak 10 orang siswa dengan nilai statistik (43%) sedangkan pada kelas kontrol sebanyak
2 orang siswa dengan nilai statistik (9%). Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran
matematika kelas V UPT SPF SDN KIP Bara-Barayya 1 signifikan antara kelas eskperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dan kelas
kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation. Hal ini
disebabkan karena nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05.
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